

































































HUBUNGAN ANTARA HARGA DIRI DENGAN PROKRASTINASI KERJA 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Harga Diri dengan 
Prokrastinasi Kerja pada Karyawan Rumah Sakit PKU Muhammadyah Surakarta. 
Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan negatif antara Harga Diri dengan 
Prokrastinasi Kerja pada Karyawan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan Non-medis Rumah 
Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 100 
orang karyawan. Adapun alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala 
Harga Hiri dan Skala Prokrastinasi Kerja. Teknik analisi data yang digunakan dalam 
penlitian ini adalah analisi korelasi non-parametrik dari spearman’s rho. Menurut 
hasil uji Spearman’s rho untuk hasil penelitian ada hubungan negatif yang sangat 
signifikan antara harga diri dengan prokrastinasi kerja pada karyawan. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai rxy = -0,553 dengan sig = 0,000 (p < 0,01), yang berarti 
hipotesis yang diajukan peneliti diterima. Sumbangan efektifitas harga diri terhadap 
prokrastinasi kerja sebesar 30,58 % yang memiliki makna bahwa selain harga diri 
masih terdapat 69,42 % faktor lain yang mempengaruhi prokrastinasi kerja seperti 
perilaku yang didasarkan kata hati yang salah, depresi dan rendahnya daya saing. 
Maka kesimpulan dari penelitian ini bahwa harga diri berdistribusi terhadap perilaku 
prokrastinasi kerja. 
 




This researcher purpose was to know a self-esteem and procrastination work at 
Hospital staffs of PKU Muhammadiyah Surakarta. The hypothesis used relationship 
between negative both of self-steem and procrastination work at Hospital staffs of 
PKU Muhammadiyah Surakarta. The subject of this research was 100 subjects from 
non-medical staffs at Hospital staffs of PKU Muhammadiyah Surakarta. The 
technique of data analysis used non parametric Spearman’s rho colorations. The 
hypothesis conclusion there was negative significance relationship between self-
esteem and procrastination work, it showed rxy = -0,553 and p = 0,000 (p< 0.01). 
Thus, hypothesis of the researcher was acceptable. Contribution effectiveness of self-
esteem for procrastination work is 30,58 % it means that beside self-esteem still has 
69,42 % factor that effect of procrastination work. As attitude which consisted by the 
blame word from himself, depression and the low of competitiveness. Therefore, the 
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conclusion of this research that self-esteem distribution to procrastination work 
attitude. 
 
Keywords: Self-esteem, Procrastination work. 
 
1. PENDAHULUAN 
Karyawan sebagai sumber daya manusia yang sangat dibutuhkan untuk 
menentukan kesuksesan berdirinya suatu perusahaan. Karyawan atau human capital 
menjadi sangat penting karena dapat menghasilkan nilai tambahan untuk perusahaan, 
maka peran dan fungsi seorang karyawan bertujuan untuk membantu memperlancar 
produktivitas dan memaksimalkan  kinerja serta memanfatkan waktu secara efektif 
Sebab, apabila karyawan tidak bekerja secara produktif dan tidak efisien, maka 
karyawan tidak lagi menjadi modal terpenting bagi perusahaan, tapi menjadi 
penghambat untuk perusahaan tapi menghambat untuk perusahaan seperti karyawan 
dalam bekerja memiliki perilaku prokrastinasi (Desi, 2015). 
Perilaku prokrastinasi kerja atau menunda-nunda pekerjaan menjadi salah satu 
bentuk kinerja yang tidak diinginkan, istilah prokrastinasi dalam khasanah keilmuan 
merujuk pada suatu perbuatan yang kurang disiplin atau tidak menggunakan waktu 
secara maksimal saat menghadapi pekerjaan. Perilaku prokrastinasi merupakan 
perilaku yang dianggap sebagai penyakit karena tuntutan dalam pekerjaan menuntut 
orang untuk berperilaku disiplin dan teratur yang merupakan kebalikan dari perilaku 
prokrastinasi tersebut. contoh, apabila seorang karyawan mempunyai kebiasaan 
prokrastinasi atau menunda-nunda pekerjaan, maka ia akan tergesa-gesa dalam 
mengerjakan tugasnya sehingga ada kemungkinan tidak teratur, tidak teliti bahkan 
salah dalam perhitungan, banyak waktu yang tidak digunakan secara efektif. jika 
berniat dikerjakan tidak akan sesuai dengan hasil yang diinginkan. Menunda-nunda 
pekerjaan juga dapat mengakibatkan karyawan kehilangan peluang dan kesempatan 
yang akan datang (Retno, 2009). 
Perilaku menunda-nunda pekerjaan contohnya karyawan saat bekerja mereka 
berada pada posisi kerja masing-masing, namun mereka lebih banyak melihat para 
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pekerja yang lain, jika karyawan atau pegawai sedang bekerja mereka hanya melihat 
karyawan lain mengerjakan pekerjaannya. Bukan malah mengerjakan pekerjaan 
sendiri dan hanya melihat peralatan-peralatan kerjanya. Pegawai sering merasa tidak 
yakin akan kemampuan yang dimilikinya untuk mengerjakan produk tersebut (Indra 
dan Ali, 2015). 
Hasil penelitian yang di lakukan Tamin (2000) dikutip dari Kompasiana pada 
Pegawai Negri Sipil yang ada di Indonesia hanya 40% yang benar-benar bekerja 
secara profesional. Dilihat pada kondisi dan kenyataan yang ada sekarang di kantor-
kantor yang ada di instansi pemerintahan, misal di kantor kelurahan dan dinas masih 
terlihat banyak pegawai yang bekerja tidak bekerja secara profesional dalam 
mengerjakan suatu pekerjaan di kantor, pegawai malah terlihat pergi ke pentry atau 
kantin di waktu jam kerja bukan untuk mengerjakan sesuatu yang berhubungan 
dengan pekerjaan di kantor. 
Penelitian yang dilakukan oleh Indra dan Ali (2015) Terhadap 62 subjek 
penelitian ini menjelaskan tingkat prokrastinasi pada pegawai di PT PINDAT 
menunjukkan bahwa tingkat prokrastinasi tinggi sebesar 66.13% prokrastinasi sedang 
sebesar 22.58% dan prokrastinasi rendah sebesar 11,29% hal ini menandakan bahwa 
fenomena penundaan pekerjaan pada pegawai di PT PINDAT tergolong tinggi yaitu 
sebesar 66,13 % 
Prokrastinasi kerja dipengaruhi oleh beberapa factor, salah satu faktor yang 
mempengaruhi prokrastinasi kerja adalah harga diri. Hal ini seperti yang 
dikemukakan Syamseeyah (2016) yang mengacu dari teorinya Beswick dkk 
menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku prokrastinasi kerja adalah 
rendahnya rasa efikasi diri, kecemasan sosial, kesadaran diri, takut akan kegagalan. 
Sedangkan Menurut Desi (2015) yang mengacu pada teorinya Ferrari & McCrown 
menyebutkan bahwa ada faktor lain yang mempengaruhi perilaku prokrastinasi kerja 
diantaranya; defisiensi regulasi-diri, motivasi yang rendah, pusat kendali-diri 
eksternal, perfeksionis, manajemen waktu yang lemah. 
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Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada 
tanggal 3 juni 2017 dengan bagian diklat di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Surakarta berinisial AG, mengatakan bahwa ada sebagian karyawan yang melakukan 
penundaan pekerjaan, terlambat dalam mengumpulkan tugas pekerjaan dan 
menyelesaikan pekerjaannya dengan kurang maksimal atau prokrastinasi. Hal ini 
dikarenakan ada beberapa factor yang menyebabkan karyawan menunda-nunda 
pekerjaannya diantaranya yaitu karyawan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
memiliki kesibukan yang sangat padat tergantung dari bagian pekerjaan masing-
masing seperti farmasi meracik obat yang dibutuhkan pasien, administrasi mengurus 
keuangan keluar masuk pendapatan rumah sakit, bagian diklat mengurus perizinan 
membantu para peneliti dalam melakukan penelitian, bagian rekam medis mendata 
setiap pasien yang dirawa, gizi dan lain sebagainya, hubungan kerja sesama karyawan 
yang terkadang mengalami perselisihan, proses adaptasi karyawan baru dengan 
lingkungan kerja menjadikan kondisi karyawan rentan terjadinya prokrastinasi kerja, 
minder dengan status sosial maupun gelar termasuk salah satu penyebab kryawan 
melakukan prokrastinasi karena kurangnya penerimaan terhadap diri sendiri atau 
menghargai hasil kerja sendiri. Hasil wawancara diatas menunjukan harga diri adalah 
salah satu indikator karyawan melakukan perilaku prokrastinasi kerja 
Syamseeyah (2016) yang mengacu dari teorinya Branded menyebutkan bahwa 
Harga Diri adalah salah satu faktor yang berhubungan dengan prokrastinasi. 
Syamseeyah (2016) mengacu dari teoriya Beswick mengatakan harga diri yaitu 
penilaian seseorang terhadap diri sendiri bedasarkan pengalaman yang pernah ada. 
Apabila kompetensi yang rendah dan merasa pekerjan yang dilakukan tidak diterima 
orang lain, maka individu tergolong dalam rendah harga diri. Sebaliknya Apabila 
penilaian tinggi seperti rasa kompeten tinggi dan merasa pekerjaan yang dilakukan 
diterima orang maka orang tersebut tinggi harga diri. 
Karyawan yang memiliki harga diri tinggi diharapkan bersikap positif dalam 
sikap dan perilakunya, individu mampu melihat dirinya berharga, percaya bahwa 
dirinya mampu, penting, berhasil, sehingga akan menghindari perilaku penundaan 
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terhadap tugas-tugas pekerjaan, dan memandang psitif dari orang lain, bahwa ia 
mampu mencapai kesuksesan dalam setiap aspek kehidupan yang berhubungan 
dengan pekerjaaan, salah satu cara yang ditempuh yaitu dengan tidak melakukan 
prokrastinasi kerja atau penunda-nunda pekerjaan (Erma, 2013) 
Mengacu dari uraikan-uraian di atas maka dibuat rumusan masalah sebagai 
berikut: Apakah ada hubungan antara harga diri dengan prokrastinasi kerja pada 
karyawan? Berdasarkan permasalahan tersebut penulis tertarik untuk menguji secara 
empirik dengan mengadakan penelitian berjudul: “Hubungan antara harga diri dengan 
prokrastinasi kerja Pada Karyawan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan non-medis 
rumah sakit PKU Muhammadiyah Surakarta yang berjumlah 299 Karyawan. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling 
yaitu teknik penentuan sampel dari populasi berdasarkan pertimbangan yang telah di 
tentukan untuk tujuan tertentu (Sugiyono, 2012). Penentuan sampel dilakukan oleh 
peneliti berdasarkan pertimbangan yang telah ditentukan dan diambil dari karyawan 
non-medis rumah sakit pku muhammadiyah Surakarta. Subjek penelitian ini 
berjumlah 100 orang karyawan non-medis, pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan skala pengukuran psikologis, ada dua skala yang digunakan yaitu skala 
harga diri dan skala prokrastinasi kerja. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan SPSS v.16 dengan analisis korelasi non-parametrik spearman’s rho, 
skala prokrastinasi kerja setelah dilakukan perhitungan aiken’s maka di dapat 40 
aitem valid, sedangkan skala harga diri 30 aitem valid 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil analisis korelasi non-parametrik Spearman’s rho diperoleh 
nilai koefisien korelasi sebesar rxy = -0,553 dengan signifikansi = 0,000 (p< 0,01) 
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yang berarti ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara Harga diri dengan 
Prokrastinasi kerja, yang artinya semakin tinggi harga diri maka semakin rendah 
perilaku prokrastinasi dan sebaliknya semakin rendah harga diri maka perilaku 
prokrastinasi akan semakin tinggi. Dengan demikian hipotesis yang peneliti ajukan 
diterima. 
Terbuktinya hipotesis yang diajukan menunjukkan adanya hubungan negative 
antara harga diri dengan prokrastinasi kerja yang dapat dilihat melalui hasil penelitian 
yang didapat dari karyawan rumah sakit PKU Muhammadiyah Surakarta, yakni harga 
diri yang tinggidan tingkat prokrastinasi yang rendah. Kategori variable harga diri 
dapat dilihat dari perolehan dari angka rerata empirik (RE) 64,05 lebih besar dari 
rerata hipotetik (RH) 50. Sedangkan prokrastinasi kerja tergolong rendah yakni 
menunjukkan dimana rerata empirik (RE) 81,06 lebih besar dari rerata hipotetik (RH) 
100. Syamseeyah (2016) mengacu dari teorinya Beswick menyatakan bahwa Harga 
Diri adalah salah satu faktor yang berhubungan dengan prokrastinasi. Individu 
dengan harga diri yang tinggi mampu menemukan bagaimana pandangan terhadap 
dirinya sendiri, dapat membangun hubungan dengan individu lainnya dengan baik, 
serta dapat memberikan penilaian dan menghadapi situasi yang tengah dihadapi. 
Karyawan akan mengalami prokrastinasi ketika mendapat pengalaman serta 
interaksi dari lingkungannya atau sumber-sumber yang menyebabkan seseorang 
melakukan penundaan pekerjaan, yang berdampak pada kondisi fisik maupun 
psikologis. Syamseeyah (2016) yang mengacu pada teori dari Branded mengatakan 
bahwa ketika karyawan memiliki harga diri yang tinggi dan merasa pekerjaan yang 
dilakukan diterima orang lain, maka seseorang akan melakukan pekerjaannya secara 
kompeten dan orang tersebut tinggi harga diri. Hal tersebut di dukung dengan 
pernyataan Lannakita (2012) yang menyetakan bahwa harga diri atau self-esteem 
merupakan salah satu karakter yang akan menentukan seseorang dalam memilih 
pekerjaan yang baik. 
Variaber harga diri terhadap prokrastinasi kerja memiliki sumbangan efektif 
yaitu sebesar 30,58% yang memiliki makna bahwa selain harga diri masih ada 
7 
 
69,42% factor lain yang mempengaruhi perilaku prokrastinasi kerja, diantaranya ialah 
factor perilaku yang di dasarkan kata hati yang salah, depresi dan rendahnya daya 
saing (Tatan, 2012) kelemahan dalam penelitian ini ialah peneliti tidak dapat 




Adanya hubungan negatif yang sangat signifikan antara harga diri 
dengan prokrartinasi kerja. Artinya bahwa semakin rendah harga diri maka 
semakin tinggi prokrartinasi kerja demikian sebaliknya, semakin tinggi harga 
diri maka semakin rendah prokrastinasi kerja pad karyawan. Sumbangan 
efektifitas yang diberikan harga diri prokrastinasi kerja karyawan Rumah 
Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta sebesar 30,58% dan sisanya 69,42 % 
dipengaruhi oleh faktor lain seperti control diri yang lemah, rendahnya daya 
saing. Tingkat harga diri pada karyawan non medis di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta berada pada kategori tinggi. Tingkat prokrastinasi 
kerja pada karyawan non medis Rumah Sakit PKU Muhammdiyah Surakarta 
berada pada kategori rendah. 
4.2 Saran  
Segenap Pimpinan RS PKU Muhamadiah Surakarta untuk Memberikan 
dorongan kepada karyawan medis maupun non medis guna meningkatkan 
nilai harga diri pada setiap karyawan dengan cara mengadakan pertemuan atau 
diskusi rutin antar karyawan agar karyawan dapat saling berbagi dan bertukar 
pikiran seputar pekerjaan sehingga komunikasi interpersonal karyawan dapat 
terjalin dengan baik dan semakin memberikan karyawan kesempatan untuk 
lebih mengenal, memahami lingkungan, rekan kerja dan pekerjaannya. 
Mengadakan aktivitas religi seperti doa bersama setiap pagi untuk dapat 
memaknai dan menumbuhkan rasa syukur terhadap kondisi diri karyawan saat 
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ini, sehingga karyawan mampu memaknai dan menghargai setiap kondisi, 
kelebihan maupun kekurangan yang dimiliki karyawan. Mengadakan 
musyawarah dalam setiap agenda yang dilakukan karyawan seperti rapat 
kerja, rapat evaluasi sehingga karyawan dapat memberikan pendapat dan 
belajar dalam mengambil keputusan yang dipilih dan menerima konsekuensi 
atas pilihannya sendiri. Berdasarkan hasil penelitian diketahui harga diri pada 
karyawan tergolong tinggi, sedangkan prokrastinasi kerja tergolong rendah. 
Atas dasar tersebut, disarankan untuk mempertahankan tingkat harga diri 
dalam kondisi stabil pada saat melaksanakan tugas pekerjaan yang 
mereupakan tanggung jawan sebagai karyawan dengan cara membangun 
hubungan dengan rekan kerja serta ikut aktif dalam bersosialisasi pada setiap 
acara maupun diskusi yang dilakukan bertanya atasan atau teman lain ketika 
ada pekerjaan yang kurang dipahami agar pekerjaan cepat terselesaikan 
dengan tepat waktu sehingga dapat meminimalisir adanya prokrastinasi dalam 
mengerjakan pekerjaan. Bagi peneliti lain yang memiliki minat dan 
ketertarikan terhadap bidang penelitian yang sama, diharapkan dapat 
memperdalam dan memperluas kancah penelitian dengan mempertimbangkan 
variabel lain yang dapat berkaitan dengan prokrartinasi kerja. Peneliti 
diharapkan dapat memperbaiki kualitas dalam penelitian yang telah dilakukan 
guna mendapatkan hasil yang maksimal baik dalam tata cara penulisan, 
konten dalam penelitian serta peneliti diharapkan untuk dapat memperbaiki 
instrumen penelitian untuk mendapatkan hasil pengukuran yang lebih akurat. 
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